LAMPIRAN



Lampiran 1. Dokumentasi Bahan Dasar
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No Gambar

Keterangan

1.

Limbah tulang ikan kurisi

Tepung tulang ikan kurisi

20 kg limbah tulang ikan kurisi

J

250 g tepung tulang ikan kurisi




Lampiran 2. Perhitungan Penentuan Kadar Air
Diketahui
a. Sampel crackers sebanyak 3 gram
b. Berat cawan kosong sebelum dikeringkan
- Cawan kosong | : 37,43
- Cawan kosong 11 : 34,99
- Cawan kosong 111 : 36,11
c. Berat cawan + sampel sebelum dikeringkan
- Cawan + sampel | : 40,43
- Cawan + sampel 11 : 37,99
- Cawan + sampel 111 : 39,10
d. Berat cawan + sampel setelah dikeringkan
- Cawan + sampel | : 40,24
- Cawan + sampel 11 : 37,69

- Cawan + sampel 111 : 38,81

Perhitungan Kadar Air Crackers

(a+b)—c

Kadar air =: x 100%

a : Bobot cawan setelah dipanaskan
b : Bobot sampel
c : Bobot cawan beserta isi

_ (40,24+3)-40,43

a. Kadar air F1 (10%) X 100%

43,24—40,43
B —— 100%

=0,93%
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(37,69+3)—-37,99

b. Kadar air F2 (20%)=

. 40,69-37,99

0,9%

X 100%

X 100%

(38,81+3)—39,10

¢. Kadar air F3 (30%)=

41,81-39,10

=0,9%

X 100%

X 100%
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Lampiran 3. Perhitungan Penentuan Kadar Abu

Diketahui

a. Sampel crackers sebanyak 2 gram

b. Berat cawan kosong sebelum dikeringkan
- Cawan kosong | : 37,43
- Cawan kosong 11 : 34,99
- Cawan kosong 111 : 36,11

c. Berat cawan + sampel sebelum dipanaskan
- Cawan + sampel | : 39,44
- Cawan + sampel 11 : 37,00
- Cawan + sampel 111 : 38,11

d. Berat cawan + sampel setelah dipanaskan
- Cawan + sampel | : 37,83
- Cawan + sampel Il : 35,46

- Cawan + sampel Il : 36,57

Perhitungan Kadar Abu Crackers

Kadar Abu = g X 100%

a : Cawan kosong
b : Cawan beserta isi sebelum dikeringkan

¢ : Cawan beserta isi setelah dikeringkan

37,67—37,43
a. Kadar Abu F1 (10%) = 39443743 X 100%

0,24
= —— X 100%
2,01

=0,11%



35,28—-34,99

b. Kadar Abu F2 (20%) = 37 00-34.95

0,29

= —— X 100%
2,01

=0,14%

36,42—-36,11

c. Kadar Abu F1 (10%) = 5 11-3611

0,31
= - X 100%

=0,15%

X 100%

X 100%
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

1. Dokumentasi Pembuatan Crackers

51

No Gambar

Keterangan

Persiapan bahan

Penimbangan bahan

Pencampuran bahan

menjadi adonan
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Memipihkan adonan

Pencetakan adonan

Menyusun adonan pada

loyang

Proses pengovenan

crackers
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Pengemasaan crackers

Produk crackers




2. Dokumentasi Uji Kadar Kalsium

54

Gambar

Keterangan

Larutan pereaksi

ammonium oksalat

2.
Sampel yang telah
dilarutkan
3.
Identifikasi

kandungan kalsium
dengan melihat ada
atau tidaknya

endapan putih




55

3. Dokumentasi Uji Kadar Air dan Kadar Abu

No Gambar Keterangan

Sampel yang telah

dihaluskan

Penimbangan sampel

Penimbangan cawan

berisi sampel
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Pemanasan dengan oven

Pemanasan dengan

furnace
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CORRESPONDENCE

E-mmmil: marwarme watiaa @ goail com

The growing consumpuon of fish among the public has resulted m significant growth in the
fishing mdustry, cimsing lbed dispasal af prod waste. One type of waste from the
fishing industry is fish bomes, which can be used 1o make flour. Flour derived from Kansi fish
banes has a high calcium and phosphorus content compared o other cak mm somces. The aim
onhumcu:h-mdmnmn:uwdmﬁmm-uumumd:.ﬂmnm
cracker g and 1o d ion of water content and ash content m
cracker prqunm using the waser cm and ash cantent testing method as well as calcium
testing This research was camied cut using qualitative methods for organoleptic tesing mnd
calcium levels, as well & quantitative methods for testing the water comtent and ash content of
Kunu fish bone crackers. Based on research data, it shows that kunisi fish bone wasse can be
processed ingo fish hone meal for making crackess. This reg the of waste into
valuzhle prod g waste and ing resource efficiency. The addiion of Kuns
fish bone meal affects the water content, ash content, and sensocy qualisy of the crackers (color,
aroma, shape, taste). In making these crackers, the best treament was obtamed for the Fl
sample, namely the addion of 10% Kurisa fish booe floar.

Ahstrak

Bedembangnya komwmsi ikan di kdangan masvarska telah mengakibatkan perumbahan
vang signifikan dalam industni penkanan, menyehabkan pembuangan kmbah produlsi bdak
terkantrol. Salah satu jenis limbah dan indestri penkanan adalsh wlang kan, yang dapat
dimanfastcan dengan membuat tepung Tepang vang berasal dan tulang ikan kanisi menuliky
kandungun kalsium dan fosfor yang tnge dibandingkan dengan sumber kalbaum Lunava.
Tujuan dan penclitian mi yaits untuk mengetadmi potensi luinbah twlang thun kunsi sehagai
lumb«k&inmpadnsahunuurhnunnmga;hnp:mnnunhuhmdmhdlhpﬂn
seciaan crinckers dengan mesode penguajian kodar air dan Ladar sba »uu w1 kalsivm. Penelition
i dilakulan dengan metods Kual untuk peng lepuk dan kadar kalsum, sena
mmlmnmwﬁmnﬂmhmwmnhmmdmmxtﬂxmhq ikan
kunsi. Berdasarkan data hasil penela Akan bahwa limbah talang dan kuria dopat
Mmdnm;mquhmﬂcmmmum Ini menujokian
kooversi kmbah menjad produk bermla, limbah dan katkan efisienss
sumber daya. Adapun pensmbahan tepung salang thun kurist memengarubs kadar air, kadar abu,
sena kualites senson crackers (warna, aroma, bentuk, rasa). Pada pembuatan crackers im
diperoleh perlslum terhaik pada sumpel FI yaitu penumbshmn tepung twlng ikon kuns
schanyak 10%

PENDAHULUAN

Konsumsi tkan ssat ind sast il meningkst di kalangan
masyarakst, tentunya  mengskibatkan  perkembangan  usaha
terutamsa industn perikanan jugs terus mengalami pertumbuhan
dengan signifikan. Sehingga pembuangan hasil produksi industri
perikanan tdok terkendali dun bedum dimanfoskan dengan benar.
Limbah hasil perikanan seperti mlang ikan, kcp.d.A. uuanb. sirip,

memunfastkan limbah twlang ikon. baik yang berasal dan tempst
pelelangun ikan pun industri pengoluhan ikan seringkali

S R hathiad lingkung: seperti
menghasilkan bau )uns ud.nk sedap, medis mmbuhnva bakten,
serta dapat mengkontaminasy produk yang dihasilkan jika tidak
dikelola dengan baik.

Pemanfastan limbah tulang ikan dapat berupa pembuatan
tepung. Tepung yang berusal dan tulang ikun tersebut mengandung
Kalsium dan fosfor yang tinggs dianturs kalsium lain. Tepung d.m
twlang  ikan  dopst b proses  peng:

kulit, asaik dan ist perst Mengatasi hal
inovass seperti limbah industri pmhmm muuudx bahan uuubnhan
di dalam proses produksi pang g

https:/idoeoeg 10.54350¢ kr.v 12101 430

buhan gangguan pertumbuhan, twlang  kurang ku.xL
bmgkul. dun rapuh, Pemunfastan limbah tulang ikan kurisi sebagai
bahan baku sedisan crackers merupakon salah satu upayn

Auribateon - NeoCommercial 4 0 Inierpationgl, Some sights reserved
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diversifikast  produk basil perikanan yong  dibarapkan  dapat
meningkatkan nilai ekonomi tkan kurls dan juga sebagai sumber
Kalsium dalam sedinan crackers (1),

Crackers salab satu jenis biskuit yang diolah dengan metode
fermentast memiliki tekstur bedapis dan renyah. Pada umumnya
crickers terbuast darl tepung terigu, lemak, garam, dan ragh untuk
fermentast (2). Permasalabun rendabnya kandungen protein dan
kalsium  biskuit stau crackers didoga dapar diatast  dengan
penambuhan atau subtitusi bahin dasar tepung terigu dengan buhun

Uji kadar abu

Sampel yang digunakan dalam pengujian kadar abu pada
penelitiun ins yaitu crackers tulang ikan kunist, Pengujian kadar abu
dilakukun dengun menimbang cawan kius kosang beserta dengan
witupnya, kemudian menimbang sampel sebunyak 3 gram dan
dimasukkun ke dalam cawan krus, selanjutnya memanaskan cawin
Krus berksi sumpel dalam fumice puda subu S50°C selama 1S menit,
selanjutnyn i dismkan teelebib dabulu sumpas subu di dalam
fumuce o, kemudian mengeluarkan cowan krus durl dalam
f Tl ditimbang. Langkah il bisa diulangt hingga angka

tepung lain yang hyn protein. Pmlchl dnn Kalsium bunyal

pada baik unggas, atan pun ikan,
ncpmi ikan Kurisi (Nemiprerns nemarophorus).(3). Tkan Kurisi
(Nemiprerus  nematophorus) adalah  jenks ikan  yung banyak
ditangkap i wilayah pelabuban kot Tegal. Ikan ini bunyak
dijudikan sebagal ikan Gllet di Induste ramahan yang adu &f sekits
pelabubun. Pemanfuatan limbah wlang kan sendin terdapat pada
Kalsium yang terkandung didalamnya, Kalsiwm merupakan mineral
yang penting untuk manusia, karena mempunyai banyak fungsi
vitul di dalam tubuh, Kalsium paling banyak ditemukan dalam
tlang dan  gigh  Kalsium juga  dibutubkan  untuk  proses
pembentukan dan perawatan jaringan rangka tubub serta bebetupa
keglatan penting dalam wbuh seperti pembekuun datab, kontruksi
ator, menjaga kescimbangan hormon dan Katalisator pada reaksh
biologi (4)

METODE

Penclitian il merupakan penclition eksperimental tentang
pemantuatan lmbab wlang ikan kursi (Nemiprerus nematophoris)
sebagis sumber kalsivm dalam sediaun crackers. Penelitan ini
dilakukan di Laboratorium Farmast Politoknik Harapan Bersama
Tegal, Alar yang digunakan dalam penelitian ind yaitu mortir,
stampher, oven, desikator, cawan porselin, timbangan analitik,
furnuce, cawan krus, tabung reaksd, beuker glass, gelus ukur, pipet,
Buhan yang digunakin dalum penelitian inh adalab tepung tulang
dhan kuriss, tepung terigu, tepung maizena, susu skim bubuk. gula
halus, mentega. keju, garam, baking soda, ragi instan, dan wir.
Kemudian batan yang digunikan untuk ufl kaalitat ! Kalsium yaiu
ammanium oksalat dan aguidest.

Evaluash sedinnan crackers
Ut organoleptik ( uji kesukaan)

Pada uji organoleptik inl dilukukan ujl dengun mengamati
berdusarkan bentuk, wiarna, bau dan rasa pada sampel. Sampel yang
digunakan pada upl ink yaitu crackers tulang ikan kurisi. Sampel
crickers lang ikan kurisi diamati melalui indra mulal dan bentuk,
warna, baw, dan rasa (Sitl et al., 2017).

Ut identifikasi kalsium
Sampel  yang  digunakan  dalam  pengujien kalslum  pada
penelitian ini adalab crackers wlang ikun kurisi. Pengujian
i Kalsium yang unhpu pada sedigan crackers tulang
than kunst il dilakuk gon penimb pel cruckers
tulung ikan kurisi sebanyak 2 gram yang Kemudian dimasukkan
kedulam tabung reakst dan dstambabkan 1 ml ammondum oksadat.
Sumpel yang mengandung kalsium menunjukkan terbentuknys
endagan putih (5).

Uji kadar air

Sampel yang digunakan dalam pengujian kadar alr inl yaitu
crackers tilang ikan kurish, Pengujian diawali dengun menimbang
cawan porselin kosong. Kemudian menimbang sumpel crackers
wilang dkan kunisi yang telah dibaluskan sebanyak 3 gram,
Selunjutnya memanaskan cawan porselin beserta wewpnya dalam
oven pada subu 105°C selama 30 menit, seeelah it mendinginkan
cawan porselin dalam  desikator selama 30 menit kemudan
ditimbang kembali (6).

14 Naywa Mega Tiara, Purgiyanti, & Aldi Budi Riyanta

pada saat ditimbang meounjukkan angka yang konstan (6)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemantastan limbah tulang ikan kurisi sebagai sumber Kilsium
dalam  sedisan  crackers merupikan langkab inovatif  dalam
meagurangi  Hmbah  dan  memanfuatkonnya  menjadi  socan
produbktif. Dalam eangka menjelagahi potensi ind. berbigai ujl telah
dilakukan untura lain adalah sebhagal berikut |

Ut organolepik dilakukan aleh 10 panelis tidak terlutih yang
berasal  darl mabasiswa mabasiswl  Diploma Tiga  Farmasi
Politeknik  Harapan  Bersumi Kota Togal dengan  parameter
pengamatan yaltu wisena, aroma, beatuk, dan rasa, Panelis dimint
untuk memberikan nili berupa tngkat kesuksannya terhadap
vruckers dengan tingkat substitusi tepung twling ikan kurisi yait
FI(10%), F2 (20%), F3 (30%).

Cambar |, Crackers FI, F2 dan F3

Warna

Warni meupakan karakterstik sensorik yang penting untuk
menentukan dayi tank dalam pilihan dan preferenss konsumen
untuk setiap produk makanan (7), Hanl pentlaian panelis terhadap
parumeter wisrnan dopat dilibat pada gambar 2.

8O%
0%
a0 I
20%

“1la 1 1
S S S S8 § $(SS S T
FORMULAS| 1 FORMULASI 2 FORMULAS! 3

CGrambar 2, Pendlatan Parameter Warna
Keterangan:
S8 : Sungast Suka
S : Suka

T8 < Tidak Suka

https: /dok o/ 10, 54150/ ke v 1 401 430
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I‘adn ai thadap wama, paneli 1

al crackers rlak F1. Hal ini xmmmpkhn
luhwu pada perlukuan FI memiliki karakeristik warna yang lebih
menank atau Jebih sesuw dengan preferenss sensori panelis
dibanding dengan perlakuan F2 dan F3. Penambahan tepung tulang

lis suat i produk. Dengan ketebulun yang

lehih npn pada pethkuun F1, crackers memaliki wekstur yang lebih
renyah dm ringan, Hal ini memberikan kesun vung  lebih
gkin dan mudah dik i. Sebaliknya, pada perlakuan
FZymgmeuuhld' hal d dan perlad F3 yang tebal,
crackers mungkin memiliki lelmm yang lebih padat dan lebih
mengenyangkan. Hal ini dapat mengurangi kenn krispi dan nmynh

skan yang lebib banyak pada perlakoan F2 dun FS mcnyehnbhn yang dnnglnhm olch paneli sem peng.
penilaian wamanya lebib rendah dibandingk guny il g meny 8
FL Hal ind terjadi karena hanyaknya jumlah lepung mhnn ikan
vang ditambshkan dapst mengubab Karakterisuk warna produk 80%
crackers, membuatnys menjadi lehih terang pada perlukuan F1 dan 20%
sedikit lebih cokelat pada perlakuan F2 dan F3. 60%
Aroma %
Aroma pada produk g dapat dipengarubi oleh bahan- 40%
bahan yung digunakan duhm pmses pengolshannys (Mayasari, 30%
2015). Hasil penilaiun [ P arami dupat 20%
dilihat pada gambar 3. 10% I il
0%
T T
0% S 8 S 8 S S 5 15
FORMULASI 1 FORMULASI2 FORMULAS! 3
o3
40% Gambar 4. Penilaian Parameter Bentuk
20%
I I I Keterangan :
0% 1 SS : Sangat Suka
$§ S TS S§S S TS|(sS S T8 S : Suka
TS : Tidak Suka
FORMULASI 1 FORMULAS! 2 FORMULASI 3
Rasa
Gambar 3 Penilaian Parameter Aroma Hasil penilaian panelis terhadap p rasa dapat dilihat
pada nnmhu s
Keterangan :
SS : Sangat Suka 0%
S : Suka 0%
TS : Tadak Suka 0%
50%
Hasil penilaiun panelis terhadap purameter aramy yakni, panelis ;g::
cenderung menyukal aroma  pads perlakuan Fl. Panelis lebih 20%
menyukai perfakoun F1 karens aroma pada crackers tersebut tidak 10%
terlalu kust. Hal ini jukkun bahws p bahun tepung it [ |
tulung ikan pada perlakun F1 mungkin tidak mendominisi sroma
secara berlebihan, sehingga aromi produk tetap terssa seimbang $ S TS S TS S W
dan tidak terlalu mengganggu. Punelis cenderung memberikan FORMULASI1 ~ FORMULASI 2 | FORMULASI 3

penilaian yang lebih positf techadup produk dengun sroma yang
udik terlalu Kust, karena hal ini memungkinksn mereka untuk
menikmuti crockers tanpa tergangeu oleh aroma vang terlalu
dnmmnn. sed.mglmn pada perfakuan F2 dan F3, panelis cenderung

yukal crackers but karena aroma yang terlalu kuat.
Pen-mhnlum fepung nhng tkun yang lebib banysk puds kedua

i daput yehabkan aromy dan tepung tlang ikan
mcnjndtlehihdowunamulhamhnslkun.mhhma
mengalahkan aroma dan rsa lainnya yang seharusnya ady pada
cruckers. Akibatnya, panelis mungkin menganggap aroma tersebut
terlaly kuat dan mengganggu, sehinggs mengurangi keseluruhan
kesukaan terhadap produk.

Beatuk

Hasil penilaian panelis tethudap g bentuk dapat dilihat
pada gumbar 4. Pada penilas rhadap p bentuk, panels
lebih menyukai crockers dengan perdakuan F1. Panelis cenderung

lebih menyukai crachers dengan perlakuan Fl Karena pada
perakuan ini, crackers dibust lebih tipis dibandingkan dengan

1k F2 yang ki ketehal dung dan peslakusn F3
yang tehal. Ketebalan crackers dapat mempenganbi |

Gambur 5. Penilatun Parumeter Rusa

Keterangan :
5SS : Sangat Suka
S : Suks

TS : Tidak Suka

Hasil peniluian terhadap parumeter rasa yakni, panelis
menyuka rasa crackers pada perlakuan FI, kemudian ditkut oleh
perlakuan F2 dan F3. Panelis derung paling wyukal ross
crackers pada perlakuun F1 karena pada perlakuan ini, rssa tepung
tulang ikan yang digunakan terasa ringan dan tidak reelalu koat, Hal
ml membuat panelis dupst menikmati crackers tanpa lergangeu
aleh dominasi rasy yang terlalu kuat dari tepung tulang ikan.
Sebuliknya, pada perlakusn F2 yang memiliki russ tepung wlang
ikun lumayan kuat, dan perlak F3 yang memiliks rasa epung
tulang ikan yang kuat, panelis mungkin mengunggap rasy tepung
tulang ikan tedaly dominan, Rass vang terdaly kuat juga dupst

batpc/dol.org/ 10, 543500k v 140 1.430

galabkan rasa dun aromu lunnya yang scharusoya adas pada

Nuywa Mega Tura, Purgivant, & Aldi Budi Riyunta 15
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makanun

crackers, sehingga mengurangl kampleksitas dan keseimbangan pakan fuktor p g yang 1\ i Kestabil

rasi. kering selama penynmpanm Kudar uir datan ¢rmckers memiliki
dumpak yang sigoifikan pada kaalitas produk mulus dari tekstur,

Uji Kualitatif Kalsium disya than, rasa serta arona.

Dilakukan penclitian identifikasi Kulsium pada tign sampel
cruckers menggunakin reakst pengendapan. Ujl kualitanf terdebil
dahulu untuk mengetahui sampel mana yang mengandung kalsium,
metode uji kualitatit dalam penelitian ini menggunakan reagent

Husil pengujian kodar air pada tabel 4.2 menujukkan bahwa
adanyn perbedann antar perlakuan, Kadar air yang terkandung
dalam crackers yang dihasilkan antara 0.9% dan tertinggi 0.93%.
Berdasarkan syurat mutu biskuit atan crockers, nila kidar air yang

oksalat deng rhentuknya end putih apabil

lipecoleh dalum penelitian ink masih memenuhi standar SNI yang

sampe mengandung kalsum. Adapun reaksi Kimia yang terjadi
antars kalsium dan ammonium oksala:

Ca’ + (COORT =2 CatCOO),

Kalsium + Oksalat < Endapan Putih Kalsium Oksulat

dipersyaratkan untuk crackers yaitu maksimal 5%

Pengujian Kadar Abu
Pengujian kadar abu pada sampel crackers dilakukun di
Luhxnlonum Politeknik Harapan Bersama Kota Tegal, Hasil

I bl

Hasil reaksi dapat dilihat pada gambar 6 dan hasil p atan
yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 1,

Gumbur 4.6 Hasil Pengendapan Ui Tdentifikast Kalsium

Kalsium adalah salah satu mineral penting yang dibutuhkan
oleh tubub untuk menjuga kesehitan tulang dan gigi. serta berbagui
fungsi lainmya seperts kontruksi otol, pengaturan tekana darah, dan
transmisi sinyal saraf. Kekurangan Kalsdum dapat menyebabhan
osteopurosis, penipisan twlang, dan masalah kesehatan Linnya.
Crackers yang mengandung kalsium dapat membenkan koatribusi
yang baik dolum memenohi kebutuhun kalsium hanan wbuh.

Tubel 1. Duta Hasil Pengumatan Kualitsuf

I ¥l Asgoosium  Eadapan Putih [}
Ol ala Kisdaium mengaadung Lalsium
2 [ Amsoslan  Eadupan Mutih ]
Ohsala Kbt mengasdung Kalsium
A (& Amaosluin Esdupan Putih ]
O ala Kadsrm mengasdung Kalsium
2. UJi Kuantitatif
Penguflan Kadar Alr

Pengujian kudar air pada sampel cmckers  dilakukan i
Laborstorium Politeknik Harapan Bersama Kota Tegal. Hasil ujl

Kandur air dapat dilihast pada tabel 2,
Tabel 2. Duta husil penganmatan kadar uie
Nama  Berat cawun  Berst sesudah  Kadar Standar
sampel  + samped () dikeringkan air SNt
wl 5]
Fl 4043 40,24 0o
2 179 9.6 po  Makdisil
58] 19,10 81 0o

Pengujian kadar air pada crockers dilakukun untuk mengetabiui
kandungan kidar air dan sedinan. Kadar air dalam bahan pangan
betkaitan erat dengan daya awet dan kualitas produk. Pengurangan
air baik dalam pengenngan atau penambahan bahan lain bertujuan
untuk mengawetkin bahan-bahan pangan schingga dapst tuhan
terhudap kerusakan Kimiawl manpun mikroblologs. Aktivitas air
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p Kasdir abo dapit dilihat pada tabel 3.

¥

Tabel 3. Data hasil pengamastan kadar abu

Nama Nerat Nerat Berat Kadar  Stundar
wampel  cawan  cawan + sesudah abiw SN1
kesong  sampel  dipanaskan (%)
(g) i) (g)
Fl 3743 1944 3.67 o
2 ugs  m 35,28 014 M"::"“'
1 16,11 8,11 30,42 0.15 5

Kanchar abu dalam sustu bahan merupakan suatu penentu adinys
mineral yung terkandung dalam bahan tersehut, abu bersifat an
organik. Abu dihasilkan dari sustu proses pembakaran  bahan
organik dalam pengolahan pangan. Kadar abu atau yang dikenal
sebagal 2t arganik Jukkan total mineral yang terkandung
dalam bahan pangan. Kadar abu dalam conchers merupakan salsh
situ parsmeter penting yang dapat memengurubi kualitas produk.
Penguruh kadur abu terhadap kualitas crackers dapat dilibue mulal
dart konsistensi produk, wama, penampilan, rasa serta aroma.
Berdasarkan syarat mutu crackers, nilal kandungan kadar abu pada
crackers yang diperoleh pada penclitian ini musih memenuhi
ambang batas syarat SNI yakol maksimal 2%,

SIMPULAN

Berdusarkan data hasil penclitian, daput disimpalken bahwa 1)
Timbah tulang ikan kunsi dapast dimunfaatkan secar efektif sebagai
bahan campuran pada pembuatan sediaan crackers; 2) dart hasil uji
kesuksan padu crockery tulang tan kurisi yang paling disukos oleh
paru panelis berdasarkan tingkat kesukasn techadap waena, beatuk,
aroma dan rasa adalah pada crackers FI dengan penambahan
tepung tulang ikun kuriss sebanyak 10% dan memiliki kandungan
giz yaitu kidar air sebanyak 0.93% dan Kadur abo 0,11%
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